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Abstract 
The objectives of this research are describing (1) the social construction to develop 
entrepreneurial motivation and mentality of the grade XI students at SMK Negeri 5 Palu; (2) the 
impact of entrepreneurship education on the motivation and entrepreneurial mentality of the grade 
XI students at SMK Negeri 5 Palu. This research is a qualitative descriptive approach. The unit of 
analysis was grade XI students majoring creative craft of batik and textile at SMK Negeri 5 Palu. 
Purposive sampling technique was used to determine 13 informants consisted of 3 teachers and 9 
was grade XI students majoring creative craft of batik and textile. Data collection techniques were 
observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out in three stages: data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that (1) the social 
construction to develop entrepreneurial motivation and mentality of the grade XI students at SMK 
Negeri 5 Palu was done with emphasis on the three most important aspects in the process of social 
construction, namely Stock of Knowledge, Mind sets and Social Products; (2) the impact of 
entrepreneurship education on the formation of entrepreneurial values in Class XI students of SMK 
Negeri 5 Palu includes hard work that can be seen from their earnest efforts in completing tasks 
and overcoming various obstacles. Creative development can develop creativity in creating new 
combinations from pre-existing results, so as to produce something new that is action-oriented 
which can be seen from the initiative to act, not only waiting for someone to start first, but they 
prefer to work directly rather than just saying. The development of independence can be seen from 
their ability to do their respective tasks given, they are confident in their abilities, and have a 
future-oriented that can be seen from their willingness after graduating from school, and finally, 
most of them want to open a business with the knowledge they get and have a future orientation. 




Pada era globalisasi ini dalam dunia 
usaha terjadi persaingan yang ketat dan tajam, 
sehingga berbagai peluang pasar akan menjadi 
ajang perebutan yang seru. Hal ini harus 
diimbangi dengan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas. Sedangkan untuk 
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
dapat dilakukan melalui jalur pendidikan. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. (http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-
2003Sisdiknas.pdf) 
Fungsi dan tujuan di atas, menunjukkan 
bahwa pendidikan di setiap satuan pendidikan 
harus diselenggarakan secara sistematis guna 
mencapai tujuan tersebut. Pengembangan 
Pendidikan Kewirausahaan merupakan salah 
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satu program Kementerian Pendidikan 
Nasional yang pada intinya adalah 
pengembangan metodologi pendidikan yang 
bertujuan untuk membangun manusia yang 
berjiwa kreatif, inovatif, sportif dan wirausaha.  
Untuk membangun semangat kewirausahaan 
dan memperbanyak wirausahawan, Pemerintah 
telah mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 
4 Tahun 1995 tentang gerakan nasional 
memasyarakatkan dan membudayakan 
kewirausahaan. Instruksi ini mengamanatkan 
kepada seluruh masyarakat dan bangsa 
Indonesia untuk mengembangkan program-
program kewirausahaan. Selanjutnya, dalam 
mendukung Pengembangan Ekonomi Kreatif 
(PEK), yakni pengembangan kegiatan 
ekonomi berdasarkan pada kreativitas, 
keterampilan, dan bakat individu untuk 
menciptakan daya kreasi dan daya cipta 
individu yang bernilai ekonomis dan 




Pendidikan merupakan faktor pendukung 
utama terbentuknya manusia yang produktif 
dan kreatif guna terciptanya masyarakat yang 
sejahtera dan makmur. Pendidikan juga 
memegang peranan penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup bangsa dan negara. 
Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. Jenjang pendidikan 
menengah salah satunya adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Menurut 
Undang-Undang Sistem Nasional Tahun 2003 
pasal 15 menyatakan bahwa “Pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja dalam bidang tertentu”. 
(http://layla-rahma.blogspot.com/2012/10/1-
pengertian-smk-undang-undang.html). Sebagai 
salah satu yang menghasilkan lulusan siap 
kerja dituntut memiliki keterampilan untuk 
memasuki lapangan kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Sesuai dengan tujuan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu 
mennyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, 
baik mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan 
yang ada di dunia usaha dan dunia industri 
sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai 
dengan bidang dan program keahlian yang 
diminati, membekali peserta didik agar mampu 
memilih karir, ulet, dan gigih dalam bidang 
keahlian yang diminatinya, dan dapatkan 
peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar mampu mengembangkan diri 
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Siswa SMK harus memiliki motivasi 
untuk berwirausaha, melalui pendidikan dari 
mulai teori dan praktek yang diperoleh saat di 
bangku sekolah seharusnya siswa memiliki 
motivasi untuk berwirausaha. Menurut 
Suryana & Bayu dalam Galih Noviantoro 
(2017:23), motivasi berhubungan dengan 
dorongan atau kekuatan yang berada dalam 
diri manusia dengan demikian motivasi 
berwirausaha sejak sekolah dapat 
menanamkan sikap mental kewirausahaan agar 
setelah lulus siswa dapat merintis usaha 
sendiri. SMK Negeri 5 Palu terletak di Jl. 
Untad 1 Bumi Roviega Tondo Palu Sulawesi 
Tengah yang memiliki enam jurusan yaitu: 1) 
Kriya Kayu dan Rotan, 2) Kriya Kreatif Batik 
dan Tekstil, 3) Desain Komunikasi Visual 
(DKV), 4) Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 
(TSM), 5) Teknik Computer dan Jaringan 
(TKJ), 6) Perhotelan. SMK Negeri 5 Palu 
berupaya sebisa mungkin melaksanakan fungsi 
SMK dengan sebaik-baiknya dari segi 
pengajaran maupun pembekalan praktek pada 
siswanya agar tujuan SMK ini untuk dapat 
mengasilkan para generasi muda yang baik 
dapat terwujud. 
Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan peneliti di SMK Negeri 5 Palu 
melalui wawancara dengan guru dan beberapa 
siswa tentang minat mereka menjadi seorang 
wirausaha dengan cara menanyakan adakah 
siswa yang memiliki usaha kecil-kecilan, 
adapun hasil wawancara yang diperoleh yaitu 
ada beberapa atau sebagian siswa yang 
memiliki usaha kecil kecilan seperti membuat 
stiker, membuat gantungan kunci dari bahan 





kayu, rajutan, kerja membuat bangku bahkan 
ada yang ikut berkerja dengan orang yang 
menjalankan usaha-usaha souvenir dan lain-
lain yang setiap harinya ditawarkan terhadap 
teman-teman sekolah dan orang lain.  
Berkaitan dengan hal tersebut diatas, 
maka perlu diperhatikan bahwa sikap mental 
kewirausahaan adalah sikap atau modal awal 
yang sangat menentukan yang dimiliki seorang 
wirausaha. Melalui pendidikan kewirausahaan 
di sekolah, guru dapat membentuk sikap 
mental kewirausahaan dalam diri siswanya 
yaitu dengan menanamkan nilai-nilai 
kewirausahaan melalui pendidikan 
kewirausahaan. Selain itu sikap mental 
kewirausahaan dapat dibentuk karena adanya 
motivasi. Motivasi atau dorongan untuk 
berwirausaha dalam diri siswa salah satunya 
adalah didorong oleh keinginan mendapatkan 
prestasi dan pengakuan dari keluarga maupun 
masyarakat. 
Atas pemikiran tersebut, penulis merasa 
tertarik untuk membahas masalah tersebut 
khususnya yang berkenan dengan pendidikan 
kewirausahaan, motivasi dan mentalitas 
kewirausahaan, dan bentuk-bentuk produk 
pendidikan dalam lingkungan siswa SMK 
Negeri 5 Palu. Oleh karena itu penulis 
terdorong untuk mengambil judul penelitian 
“Kontruksi Sosial Pengembangan Motivasi 
dan Mentalitas Kewirausahaan Pada Siswa XI 
SMK Negeri 5 Palu”. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data kualitatif berbagai berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
berperilaku yang dapat diamati (Sugiyono, 
2013:15). Jadi peristiwa atau keberadaan dan 
status yang akan digambarkan peneliti yaitu 
kontruksi sosial pengembangan motivasi 
berwirausahaan, mentalitas kewirausahaan, 
dan produk pendidikan pada siswa Kelas XI 
SMK Negeri 5 Palu. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri 5 Palu terletak di Jl. Untad 1 Bumi 
Roviega Tondo Palu Sulawesi Tengah. Lokasi 
ini dipilih karena jenis karya seni yang 
dihasilkan di sekolah tersebut yaitu 
memanfaatkan keterampilan tangan (kerajinan 
tangan). SMK Negeri 5 Palu memiliki 6 
(enam) jurusan, namun jurusan yang akan 
diteliti yaitu jurusan kriya kreatif batik dan 
tekstil kelas XI. Penelitian ini direncanakan 
selama 3 bulan yaitu pada tanggal 22 Maret 
2019 sampai tanggal 22 Juni 2019. 
Menurut Imam Suprayogo (2001:49) 
unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan 
dengan fokus/komponen yang diteliti. Unit 
analisis suatu penelitian dapat berupa individu, 
kelompok, organisasi, benda, dan waktu 
tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya, 
unit analisis yang berupa lembaga atau 
organisasi dapat berupa organisasi dalam skala 
kecil/terbatas. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
siswa Kelas XI SMK Negeri 5 Palu pada 
jurusan kriya kreatif batik dan tekstil. 
Penentuan subjek penelitian atau responden 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
Purposive Sampling. Purposive Sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yang 
di tentukan dengan mennyesuaikan tujuan 
penelitian atau pertimbanngan tertentu dengan 
memperhatikan ciri-ciri dan karakteristik 
populasi (Suharsimi Arikunto :2010). 
Pengambilan subjek penelitian atau 
responden dengan menggunakan Proposive 
Sampling dinyatakan cocok dengan masalah 
penelitian yang peneliti bahas, menentukan 
subjek didasarkan atas tujuan peneliti dalam 
mengungkap masalah yang diangkat dalam 
penelitian. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini sebanyak 13 orang. 
Terdiri dari kepala sekolah, 3 guru kelas dan 9 
orang siswa kelas XI program keahlian kriya 
kreatif batik dan tekstil. Subjek penelitian 
ditentukan berdasarkan orang yang dianggap 
paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian, sehingga memudahkan 
peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti. 
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Maka, alasan peneliti mengambil 13 
narasumber dianggap lebih faham tentang 
motivasi dan sikap mental kewirausahaan serta 
bentuk prodak pendidikan. Subjek penelitian 
yang berjumlah 13 orang ini di harapkan dapat 
mengungkap informasi-informasi dan data 
yang lengkap dan terperinci yang akan ditelit. 
Menurut Sugiyono (2013:224) teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Dalam teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu secara 
langsung dari objek penelitian dengan cara 
Penelitian Lapangan. Penelitian lapangan 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang ada 
di lapangan mengenai objek yang diteliti 
dengan cara mengadakan penelitian langsung. 
Artinya penulis melihat langsung keadaan atau 
keberadaan yang ada di lapangan. Dalam 
penelitian lapangan ini dilakukan dengan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi (pengamatan) 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono 
(2013:145) mengemukakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan. Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini merupakan pengamatan secara 
langsung terhadap lokasi penelitian, untuk 
mendapatkan gambaran umum serta tujuan 
tentang objek penelitian guna menjadi sebuah 
dasar dalam menganalisis data yang di 
perlukan. Dalam hal ini peneliti mengamati 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek 
berkaitan dengan kewirausahaan pada waktu 
di sekolah serta mengamati hubungan subjek 
dengan lingkungan masyarakat sekolah. 
Dalam kegiatan observasi ini peneliti juga 
mencatat hal-hal yang dianggap perlu untuk 
mendukung dalam penelitian. 
2. Wawancara ( interviw ) 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono 
(2013:231) wawancara merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Metode wawancara ini dilakukan oleh 
penulis dalam mengumpulkan data dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang telah 
disediakan oleh peneliti untuk mengetahui 
motivasi berwirausahaan, mentalitas 
kewirausahaan, dan prodak pendidikan pada 
siswa kelas XI SMK Negeri 5 Palu. Kepada 
informan yaitu 9 orang siswa kelas XI 
program keahlian Kriya Kreatif Batik Dan 
Tekstil, kepala sekolah dan 3 guru kelas di 
SMK Negeri 5 Palu. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dalam penelitian ini penulis 
mengambil data dokumentasi yang dibutuhkan 
berupa gambar atau foto-foto yang 
berhubungan dengan pelaksanaan dalam 
penelitian, peneliti juga melakukan 
dokumentasi dalam memperkuat data dengan 
mengumpulkan hasil wawancara. Penggunaan 
dokumentasi ini dimaksudkan sebagai data 
pelengkap dari penelitian yang dilakukan 
peneliti di SMK Negeri 5 Palu. 
Teknik analisi data, Setelah data 
terkumpul maka perlu dilakukan pengolahan 
data dengan cara memilih data sesuai dengan 
sumber data. Adapun data dari hasil observasi 
disatukan sendiri, demikian pula dengan data 
dari hasil wawancara. Kemudian, baik data 
observasi, dan data wawancara diseleksi 
kembali sesuai dengan kebutuhan. Data 
tersebut akan dianalisis secara kualitatif yakni, 
mengolah data dan informasi sesuai dengan 
kenyataan yang didapatkan di lokasi 
penelitian. Analisis yang dimaksud adalah 
analisis deskriptif, yaitu analisis yang dipakai 
untuk mendapatkan gambaran rinci tentang 
objek penelitian. 
Data yang terkumpul melalui observasi 
dan wawancara akan dianalisis secara 
kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, 





dan verifikasi/kesimpulan (Melles, Matheaw B 
& Huberman A Michael,1992:16) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan dengan cara 
memilih jawaban berdasarkan item 
permasalahan dan membuang data-data dan 
informasi yang tidak relevan dengan 
permasalahan serta memadukan antara hasil 
observasi dengan hasil wawancara berdasarkan 
item permasalahan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan cara 
menyusun data / Informasi / wawancara 
berdasarkan data - data yang telah direduksi 
secara teoritis.  
3. Verifikasi Data/penarikan kesimpulan 
Setelah dilakukan penyajian data, data-
data tersebut akan dianalisis tanpa mengurangi 
pernyataan-pernyataan para informan sehingga 
dapat dilakukan penarikan kesimpulan sesuai 
dengan item permasalahan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Mengenai Kontruksi 
Pengembangan Motivasi 
Wirausaha sukses dengan N Ach (Need 
for Achievement) tinggi akan memberikan 
pedoman bagi analisa diri sendiri. N Ach 
adalah tanda-tanda penting dari dorongan 
kewirausahaan. Motivasi berwirausaha muncul 
karena ada keinginan untuk berprestasi. 
Semakin meyakini makna prestasi dirinya, 
semakin meyakini bahwa prestasi harus dapat 
mendorong untuk terwujudnya prestasi yang 
lebih baik lagi (Sony Sumarsono 2010:14). Di 
dalam motivasi berwirausaha diperlukan daya 
juang untuk sukses, mau belajar melihat 
keberhasilan orang lain, memiliki dorongan 
kuat untuk mengatasi semua kendala dalam 
berwirausaha. 
Di lingkungan sekolah, guru dapat 
memberikan dorongan sebagai upaya 
meningkatkan motivasi siswa untuk 
berwirausaha bagi siswa-siswinya dengan cara 
menghubungkan antara kegiatan praktek 
dengan kewirausahaan. Dorongan terhadap 
siswa-siswi dapat diberikan dengan cara 
mengarahkan berprestasi belajar untuk 
berprestasi berwirausaha kelak setelah 
menamatkan sekolahnya. McClelland dalam 
Sony Sumarsono (2010:7) mengatakan 
penggerak psikologis utama yang memotivasi 
wiraswastawan adalah kebutuhan untuk 
berprestasi, yang biasanya diidentifikasikan 
sebagai N Ach kebutuhan ini didefinisikan 
sebagai keinginan atau dorongan dalam diri 
orang yang memotivasi perilaku ke arah 
pencapaian tujuan. 
Peter L. Berger dan Thomas Luckman 
melalui bukunya yang berjudul The Social 
Construction of Reality: A Treatise in the 
Sociological of Knowledge (1966), 
mendefinisikan kontruksi social sebagai proses 
social melalui tindakan dan interaksi, dimana 
individu secara intensif menciptakan suatu 
realitas yang dimiliki dan dialami secara 
bersama secara subjektif. Teori kontruksi 
sosial berasumsi bahwa tidak ada satupun 
masyarakat yang terjadi secara tiba-tiba tetapi 
ia diciptakan artinya dikontruksi secara sosial, 
sehingga semua kondisi sosial itu terjadi 
karena diciptakan bukan terjadi secara tiba-
tiba dalam artian maka di kontruksi secara 
sosial. Asu msi diatas, dapat dikemukakan 
bahwa masyarakat sesungguhnya dikontriksi 
secara dialektika antara actor yang melakukan 
tindakan sosial dengan lembaga sosial. 
Teori peter L Berger dan Thomas Lucman 
bahwa salah satu aspek yang paling penting di 
dalam proses kontruksi sosial itu adalah 
pertama apa yang disebut dengan Stock Of 
Knowledge,  Stock Of Knowledge harus 
diarahkan kepada pembentukan Mind set dan 
Produk sosial.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan 9 
siswa Kelas XI Jurusan Kria Kreatif Batik dan 
Tekstil SMK Negeri 5 Palu, terdapat berbagai 
macam informasi mengenai Stock Of 
Knowledge, Mind set dan produk sosial dari 
pelajaran yang dapat menghasilkan produk 
seperti menjahit, membatik dan menyablon.  
1. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan-
pengetahuan atau Stock Of Knowledge 
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yang dimiliki para siswa jurusan kriya 
kreatif tekstil memiliki lima pokok 
pembelajaran yaitu batik, jahit, tenun, 
sablon serta produk kreatif dan 
kewirausahaan. Namun yang menghasilkan 
produk hanya tiga yaitu batik, jahit dan 
sablon (cetak saring) seperti yang 
dijelaskan siswa diatas. Adapun 
keterampilan-keterampilan  yang dapat 
dibuat yaitu baju, tas, jilbab, dompet, 
celemek, taplak meja, taplak kursi, sarung 
bantal, sarung pantai, jas, tas lebtop, batik 
tulis untuk baju, batik cap untuk taplak 
menja, menyablon dan lain-lain sebagainya. 
Untuk berapa lama pembuatannya 
ditentukan dari hasil karya apa yang akan 
dibuat. Adapun teknik yang digunakan 
dalam mengerjakan keterampilan yang 
dibuat siswa yaitu jahit teknik perca, teknik 
tindas, teknik aplikasi. -Batik teknik 
mencanting/tulis, dan teknik cap. -
Sablon/cetak saring, teknik tanpa film dan 
teknik mengguakan film dan lain-lain 
sebagainya. 
2. Mind set (pola pikir atau cara berfikir siswa) 
berkaitan dengan pengetahuan-pengetahuan 
pendidikan kewirausahaan yang selama ini 
didapatkan dari proses pembelajaran di 
sekolah, seperti ketika ditanyakan mengenai 
kendala-kendala dihadapi saat pembelajaran 
batik, jahit, dan sablon sebagian besar dari 
siswa menjawab kadang cuaca tidak 
mendukung, kadang juga kekurangan 
bahan, alatnya kadang ada yang rusak dan 
kadang-kadang waktu yang diberikan untuk 
mengerjakan tugas tersebut biasanya terlalu 
cepat sehingga membuat mereka mencari 
solusi lain untuk menutupi kendala-kendala 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
Adapun yang mereka rasakan ketika 
mengerjakan praktek-peraktek dalam 
membuat keterampilan-keterampilan 
tersebut awalnya semua memang dirasakan 
sangat sulit namun merekat tetap selalu 
berusaha sebisa mungkin karena mereka 
menyadari bahwa mereka memang sedang 
dalam proses belajar. Mereka juga melatih 
kemampuannya secara terusmenerus untuk 
mencapai keberhasilan sehingga tidak 
merasa bosan karna setiap harinya selalu 
dapat pengetahuan-pengetahuan yang baru 
dan pengalaman yang berbeda-beda. terkait 
hasil pembelajaran yang telah mereka 
pelajari baik berupa materi ataupun praktek 
serta manfaatnya untuk mereka hasil 
pembelajaran yang telah mereka pelajari 
sangat baik dikarenakan bisa menjadi siswa 
yang punya keterampilan, pengetahuan, 
bisa kreatif, bisa disiplin, bisa mandiri serta 
dapat bekerja keras. Terkait pola pikir atau 
cara berfikir siswa mengenai pandangan 
mereka terhadap kerajinan-kerajinan yang 
mereka telah buat, mereka menjelaskan 
bahwa keterampilan-keterampilan yang 
mereka buat dalam membuat kerajinan-
kerajinan tersebut dapat bernilai tinggi, 
dapat menjadi peluang usaha, serta dapat 
meraih keuntungan yang besar.  
3. Produk sosial dapat dilihat bahwa mereka 
dapat membuat produk kerajian disekolah 
dan juga mereka dapat membuatnya sendiri. 
Mereka juga mengemukakan keinginan 
mereka bahwa ketika selasai atau tamat 
sekolah mereka ingin menjadi 
wirausahawan dengan alasan-alasan mereka 
berbeda-beda. 
 
Analisias Dampak Terhadap Mentalitas 
Kewirausahaan 
Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1995 
tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan 
dan Membudayakan Kewirausahaan, 
mengamanatkan kepada seluruh masyarakat 
dan bangsa Indonesia untuk mengembangkan 
program-program kewirausahaan. Pemerintah 
menyadari betul bahwa dunia usaha 
merupakan tulang punggung perekonomian 
nasional, sehingga harus diupayakan untuk 
ditingkatkan secara terus menerus. Melalui 
gerakan ini diharapkan karakter 
kewirausahaan akan menjadi bagian dari etos 
kerja masyarakat dan bangsa Indonesia, 
sehingga dapat melahirkan wirausahawan-
wirausahawan baru yang handal, tangguh, dan 





mandiri. Pendidikan kewirausahaan bertujuan 
untuk membentuk manusia secara utuh, 
sebagai insan yang memiliki karakter, 
pemahaman dan keterampilan sebagai 
wirausaha. Buchari Alma (2000:16) 
menyatakan bahwa keahlian dan keterampilan 
wirausaha banyak didapatkan dari pendidikan 
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan 
secara umum adalah proses pendidikan yang 
menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi 
ke arah pembentukan kecakapan hidup (life 
skill) pada peserta didiknya melalui 
kurikulum terintegrasi yang dikembangkan di 
sekolah. Sikap mental kewirausahaan pada 
siswa dapat ditanamkan melalui pendidikan 
kewirausahaan berdasarkan nilai-nilai 
kewirausahaan (Suryana 2003:32). Nilai-nilai 
yang dikembangkan dalam pendidikan 
kewirausahaan adalah pengembangan nilai-
nilai dari ciri-ciri seorang wirausaha. Menurut 
para ahli kewirausahaan ada banyak nilai-nilai 
kewirausahaan yang mestinya dimiliki oleh 
peserta didik maupun warga sekolah yang 
lain. Dalam penelitian ini ada 5 (lima) nilai 
kewirausahaan yang diteliti oleh penulis yaitu 
kerja keras, kreatif, berorientasi pada 
tindakan, mandiri dan orientasi masa depan. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan 9 
(Sembilan) siswa Kelas XI Jurusan Kria 
Kreatif Batik dan Tekstil SMK Negeri 5 Palu, 
terdapat berbagai macam informasi terkait 
dampak terhadap mentalitas kewirausahaan. 
Dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk atau wujud kerja keras yang 
dilakukan Kelas XI Jurusan Tekstil dapat 
dilihat dari upaya  sungguh-sungguh  
dalam  menghadapi  dan  mengatasi  
berbagai hambatan  belajar,  tugas  atau  
yang  lainnya  dengan  sungguh-sungguh 
dan  pantang  menyerah, tidak tergantung 
kepada orang lain dalam mengerjakan 
tugas-tugas sekolah, tidak mudah putus asa 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru, meskipun seringkali terdapat 
kesulitan-kesulitan mereka tetap 
mengerjakan dan berusaha melakukan 
yang terbaik demi mencapai keberhasilan, 
bekerja keras menyelesaikan pekerjaannya 
dengan sikap sabar, bersemangat, tekun 
dan teliti.  
2. Bentuk pengembangan kreatif siswa seperti 
mencari ide-ide dari internet ataupun 
melalui buku-buku di perpustakaan, 
mencari dan mencontohi langkah-langkah 
dari berbagai sumber sehingga bisa 
mengembangkannya sendiri, memadukan 
teknik-teknik ataupun motif-motif, 
memilih motif-motif yang jarang 
digunakan teman atau orang agar terlihat 
unik, selalu mencari tau cara dan langkah-
langkah agar supaya kerajinan itu bisa 
terselesaikan dengan waktu yang sudah 
ditentukan oleh guru.  
3. Bentuk atau wujud berorientasi pada 
tindakan yang dilakukan Kelas XI Jurusan 
Tekstil dapat dilihat dari dari inisiatifnya 
untuk bertindak tidak menunggu, mereka 
lebih suka bekerja secara langsung 
daripada mereka katakan saja, cepat 
tanggap terhadap keadaan sehingga dapat 
berfikir cepat untuk mencari solusi atas 
suatu permasalahan, cepat mengambil 
tindakan atas solusi yang didapatkan, dan 
berkomitmen dengan apa yang telah 
katakannya.  
4. Pengembang kemandirian siswa dapat 
dilihat bentuk kemandiriannya seperti lebih 
senang mengerjakan tugas-tugas sendiri 
dibandingkan harus dikerjakan oleh orang 
lain, menyiapkan materi maupun bahan 
dan alat yang akan digunakan untuk 
praktek, belajar setiap hari di rumah atas 
kemauan sendiri tanpa  disuruh  orang lain, 
bertanggung jawab dengan tugasnya 
masing-masing, apabila   ada   jam   
pelajaran   kosong/waktu senggang  akan    
pergunakan   untuk   belajar tentang materi 
yang belum dipahami, mengerjakan 
praktek sampai tahap akhir dengan sendiri.  
5. Anggapan bentuk atau wujud orientasi 
masa depan yang dilakukan Kelas XI 
Jurusan Tekstil dapat dilihat dari sikap dan 
perilakunya dalam mengikuti pelajaran 
baik materi maupun prakteknya dengan 
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sunguh-sungguh demi mencapai keinginan 
mereka untuk kelak menjadi bekal skil. 
Mereka semua berkeinginan membuka 
usaha dengan bekal ilmu pengetahuan yang 
mereka dapatkan di sekolah. 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
Kontruksi sosial pengembangan 
motivasi dan mentalitas kewirausahaan pada 
siswa Kelas XI SMK Negeri 5 Palu melalui 
tiga aspek yang paling penting di dalam 
proses kontruksi sosial yaitu pertama yang 
disebut dengan Stock Of Knowledge, Mind 
set dan Poduk Sosial. Stock Of Knowledge 
yang dimiliki para siswa jurusan kriya kreatif 
batik dan tekstil  yaitu batik, jahit, sablon 
(cetak saring), tenun dan produk kreatif dan 
kewirausahaan. Namun yang menghasilkan 
produk hanya tiga yaitu batik, jahit dan 
sablon.  
Terjadi adanya perubahan Mind set 
(pola pikir atau cara berfikir) siswa. 
Pendidikan kewirausahaan dapat membuat 
siswa terjadi perubahan Mind set seperti 
dalam menghadapi kendala-kendala, mereka 
mencari solusi lain untuk menutupi kendala-
kendala yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran tersebut. Dalam proses belajar 
seringkali mereka menghadapi kesulitan 
namun merekat tetap selalu berusaha sebisa 
mungkin karena mereka menyadari bahwa 
mereka memang sedang dalam proses belajar 
demi mencapai keberhasilan. Terkait pola 
pikir atau cara berfikir siswa mengenai 
pandangan mereka terhadap kerajinan-
kerajinan yang mereka telah buat, mereka 
menjelaskan bahwa keterampilan-
keterampilan yang mereka buat dalam 
membuat kerajinan-kerajinan tersebut dapat 
bernilai tinggi, dapat menjadi peluang usaha, 
serta dapat meraih keuntungan yang besar. 
Adapun keterampilan-keterampilan produk 
sosial yang dapat dibuat yaitu baju, tas, jilbab, 
dompet, celemek, taplak meja, taplak kursi, 
sarung bantal, sarung pantai, jas, tas lebtop, 
batik tulis untuk baju, batik cap untuk taplak 
menja, menyablon dan lain-lain sebagainya. 
Dampak pendidikan kewirausahaan 
terhadap pembentukan nilai-nilai 
kewirausahaan pada siswa Kelas XI SMK 
Negeri 5 Palu yaitu bentuk kerja kerjanya 
dapat dilihat dari upanyanya yang sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 
dan mengatasi berbagai hambatan-
hambatannya. Pengembangan kreatif meliputi 
dapat mengembangkan hasil-hasil kreativitas 
seseorang dalam menciptakan kombinasi-
kombinasi baru dari hasil-hasil yang telah ada 
sehingga melahirkan sesuatu yang baru. 
Berorientasi pada tindakan dapat dilihat dari 
inisiatifnya untuk bertindak tidak menunggu, 
mereka lebih suka bekerja secara langsung 
daripada mereka katakan saja. Pengembangan 
kemandirian dapat dilihat dari kemampuan 
mereka dalam mengerjakan tugasnya masing-
masing yang diberikan, mereka percaya diri 
terhadap kemampuan mereka dan mereka 
berorientasi pada masa depan dilihat dari 
keinginnannya ketika selesai sekolah mereka 
rata-rata ingin membuka usaha dengan bekal 
ilmu yang mereka dapatkan dan selalu 
berpandangan jauh kedepan. 
 
Rekomendasi 
Adapun saran-saran yang dapat 
disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Produk-produk yang dikerjakan selama 
ini memang ada, namun pihak sekolah perlu 
meningkatkan kualitas produk kewirausahaan 
yang dibuat sehingga para konsumen bisa 
merasa puas dengan produk-produk yang 
dibuat dan juga dapat bersaing dengan dunia 
luar. 
Sekolah menengah kejuruan merupakan 
pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu dan kegiatan kewirausahaan 
merupakan suatu solusi untuk mengatasi 
pengangguran dalam menyerap tenaga kerja, 





karena itu diharapkan kepada pemerintah 
maupun lembaga-lembaga sosial lainnya 
dapat memberikan bantuan-bantuan berupa 
sumbangan-sumbangan baik terkait 
pendanaan maupun seperti dukungan atau ide-
ide yang berkaitan dalam upaya 
pengembangan kewirausahaan bagi mereka 
yang berbakat dan berminat. 
Kepada peneliti selanjuntnya agar lebih 
memperdalam aspek kajian tentang kontruksi 
sosial pengembangan motivasi dan mentalitas 
kewirausahaan pada siswa Kelas XI Jurusan 
Kriya Kreatif Batik dan Tekstil SMK Negeri 5 
Palu. 
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